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     Penyakit kardiovaskular berhubungan dengan kondisi dislipidemia yang 

menyebabkan aterosklerosis. Terapi dislipidemia selain dengan obat sintetik, 

dapat digunakan obat herbal, salah satunya daun Jati belanda (Guazuma ulmifolia 

Lamk.) yang secara empiris memiliki berbagai macam khasiat salah satunya 

mengobati dislipidemia. 

Tujuan penelitian untuk menilai manfaat ekstrak etanol daun Jati Belanda 

(EEDJB) dalam menghambat progresivitas dari aterosklerosis yang terjadi pada 

aorta tikus. 

Desain penelitian eksperimental laboratorik menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 30 hewan model yang dibagi dalam enam kelompok 

perlakuan (n=5) yaitu kelompok I EEDJB1, II EEDJB2, III EEDJB3, IV Kontrol 

Standar (KS), V Kontrol Negatif (KN), dan VI Kontrol Pembanding (KP). Data 

yang diukur adalah tebal dinding dan diameter lumen (mm), serta jumlah foam 

cell. Analisis data untuk tebal dinding menggunakan Kruskal-Wallis dilanjutkan 

dengan Mann-Whitney, sedangkan diameter lumen dan jumlah foam cell 

menggunakan ANAVA yang bila terdapat perbedaan dengan nilai p<0.05 

dilanjutkan dengan uji Duncan, ɑ=0.05. 

Hasil tebal dinding pada EEDJB2 (0.056 mm) dan EEDJB3 (0.056 mm) 

berbeda sangat signifikan (p<0.01) terhadap KN (0.075 mm) dan non-signifikan 

(p>0.05) terhadap KP (0.055 mm). Hasil ANAVA diameter lumen diperoleh 

p=0.773 yang menunjukan EEDJB tidak memengaruhi diameter lumen. Hasil 

ANAVA jumlah foam cell diperoleh nilai p=0.000, dengan uji Duncan yang 

menunjukkan EEDJB berbeda signifikan dengan KN (p<0.05). 

Simpulan penelitian ekstrak etanol daun Jati Belanda mengurangi tebal 

dinding dan jumlah foam cell, namun tidak menambah diameter lumen pada aorta 

yang mengalami aterosklerosis, serta memiliki efek terapi setara dengan 

simvastatin dalam menghambat progresivitas aterosklerosis. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF JATI BELANDA LEAVES (Guazuma ulmifolia Lamk.) 

ETHANOL EXTRACT ON MICROCOPIC FEATURES OF THE AORTA OF 

ATHEROGENIC DIET INDUCED MICE 

 

Ryan Julio Permana, 2015, 

1st   Tutor : Cherry Azaria D, dr., M.Kes 

2nd Tutor : Rosnaeni, Dra, Apt. 

 

     Cardiovascular disease is related to dyslipidemic condition that leads to 

atherosclerosis. Therapy for dyslipidemia is synthetic drugs, and herbal 

medication can be an alternative, one of which is Jati belanda leaves (Guazuma 

ulmifolia Lamk.) which possesses various effects empirically, such as treating 

dyslipidemia. 

The objective of this study was to assess the effect of Jati belanda leaves 

ethanol extract (JBLEE) in delaying the progression of atherosclerosis in aorta of 

the mice.  

This study was an experimental laboratory research with complete 

randomized design using thirty model animals which were divided into six 

treatment groups (n=5). Grup I JBLEE1, II JBLEE2, III JBLEE3, IV standard 

control (SC), V negative control (NC) and VI comparative control (CC). Data 

measured were the wall thickness and lumen diameter (both in mm), and the 

amount of foam cells. Wall thickness was analyzed using Kruskal-Wallis test 

continued with Mann-Whitney, lumen diameter and the amount of foam cells were 

using ANOVA, and if p<0.05 continued with Duncan test, ɑ=0.05. 

The result for Kruskal Wallis test showed highly significant differences 

(p=0.00) of wall thickness if JBLEE2 (0.056 mm) and JBLEE3 (0.056 mm) 

compared to NC (0.075 mm) and non-significant compared to CC (0.055 mm). 

ANOVA result for lumen diameter, p=0.773, showed JBLEE did not affect lumen 

diameter. ANOVA result for foam cells amount, p=0.000, Duncan test showed no 

differences in the amount of foam cells in JBLEE2, JBLEE3, SC, and CC group. 

Conclusion for this research was Jati belanda leaves ethanol extract reduced 

aortic wall thickness and the amount of foam cells, but did not increase lumen 

diameter on the athersclerotic aorta, and had an equal therapeutic effect 

compared to simvastatin in delaying the progression of atherosclerosis. 
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